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ABSTRACT
ABSTRAK
Pola kuman dan sensitivitas antibiotik akan berubah seiring waktu dan  berbeda antara satu tempat dengan tempat lainnya, sehingga
harus dilakukan evaluasi secara rutin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pola kuman dan sensitivitas antibiotik pada
penderita gangren diabetik. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sampel diambil secara total sampling dari penderita
gangren diabetik di Ruang Rawat Penyakit Dalam, sedangkan pengambilan data pola kuman dan sensitivitas antibiotik dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Klinik RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh periode Januari 2013-Desember 2013. Hasil penelitian
diperoleh jumlah kasus gangren diabetik pada jenis kelamin laki-laki 59 orang (62,8%) sedangkan perempuan 35 orang (37,2%).
Pola kuman yang diperoleh dari gangren diabetik adalah Staphylococcus aureus sebanyak 33 isolat (37,5%), Proteus sp. 22 (25%),
Klebsiela sp. 21 (23,8%), Psedomonas sp. 5 (5,6%), Streptococcus ÃŸ hemolyticus 3 (3%), Eschericia coli 3 (3%) dan
Acenitobacter sp. 2 (2,1%). Bakteri Gram negatif menunjukkan tingkat sensitivitas yang rendah terhadap antibiotik golongan beta
laktam tetapi masih memiliki tingkat sensitivitas di atas 90% terhadap meropenem. Bakteri Gram positif menunjukkan tingkat
sensitivitas yang rendah terhadap antibiotik golongan beta laktam, di bawah 20% terhadap antibiotik golongan quinolon di bawah
20%. Hasil tersebut disimpulkan bahwa bakteri-bakteri yang diisolasi dari gangren diabetik telah resisten terhadap beberapa
antibiotik.
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